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Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, peranan sarana kontraeepei suntikan ee-

makin ••n~ngkat dan bertambah luas penggunaannya baik di 

kalangan kedokteran manusia maupun pada bidang kedokteran 

hewan. Salah eatu kontrasepei tersebut adalah Dep9 Provera. ~ 

Depo Provera me·:zrupakan· nama dagang progeeteron e·in

tetik yang mengandung senyawa me:CilirokeipJr.'Og,eete·ron asetat , 

dan bahan kim·ia ini pertama kali di temukan ole.h Siegel pada 

tahun 1963. Nama dagang lain yang dliproduksi ole:h trpjohn 

Gompany adalah Med:rokeiprogesteron ASetat (MPA), Depo C'li-
" 

n.owir·, Plr.ovrer~, Depo Pl!''Odason, Depo P:rogevera, dan Depo Me

droksiprog~steron Asetat (DMPA). 

I 

Depo Provera dapat disuntikkan secara intramuskular 

pada: indi vridu dalam ke-adaan tidak hami 1 a tau yang baru me:

lahirkan. Potensi Depo Pl!''Overa sebagai kontrasepsi sang:at 

kuat, paling kuat di antara progestogen sintetik lainnya, 

dan eo kali lebih kuat dari progesteron yang ~igunakan se-
1/' 

cara oral (Parson~ dan Sommer~, 1978). 

Pemakaian Depo Provera pada manusia secara intra-

muskular dengan dosis 150 .mg setiap 3 bulan meny~babkan 't,i-

dak terjadinya owulasi dalam waktu 3 bulan dan terjadi . 

amenore. Karena i t .u Depo F:rovera sering digl}.llakan untuk 

m~ngobati dismenore, endometriosis, dan perdarahan yang ~1-

dak teratur. (Meyers, Jawetz, dan Goldfien, 1980; Musser dan 

0' ile ill , ~ 9 6 9 ) • 

1 
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B'ebe>rapa penulis me·lapolrl<:an, pemb.,r.i.an Depo Provera 

yang berulang-ulang selamasatu tahun dapat menimbulkan pe

ngaruh sampingan antara lain pasien"menjadi gemuk, rambut 

mudah ron~ok, dan dapat menurunkan nafsu seksual (L~iman , 

1972; Vecchio, 1976). 

Sokolowski dan Zimbelman (1973) yang · menyuntikka~ 

Depo Provera secara subkutan dengan dosis 50 mg pada anjing 

mengama ti adanya peru'Qahan-perubahan be~rupa peneba.lan kuli t 

dan rontoknya b.ulu pada tempat pe:nyunt,ikan, pembe·saran am-

bing, dan bercak-bercak berwarna kebiruan pada 

1ting .susu. 

dasar pu-

Menurut pengamatan Martoprawiro dan Adiwinata (1984), 

khusus terhadap ib.u-ibu yang memper.oleh suntikan Depo Pro-

vera pada saat laktasi ternyata ditemukan adanya beberapa 

masalah yang <e;l,lkup serius, yai t .u pert.umbuhan · yang . ku-rang 

. baik pada beberapa bayi yang menyusu dan bayi menjadi kurus. 

Dilaporkan pula bahwa _peny~ntikan Depo Pr·o,e.ra secara in

tramuskular dengan dos is 300 mg /kg be rat bad an pad a ti kus 

yang sedang menyusui m:enyebabkan . penurunan berat badan a:.. 

naknya, dan sebagian besar · sampai menye.babkan kematiah. Se

bab-sebab penurunan berat badan ini masih belum diketahui, 

kemungkinan disebabkan karena berkurangnya atau berhentinya 

air susu induk atau karena pengaruh Depo Provera yang dise-

kresi dalam air susu dapat mengakibatkan kurangnya 

anak meminum susu. 

!ujuan Penelitian 

na.fsu 

Atas dasar permasalahan di atas, penulis meneoba me-
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nyusun rencana penelitian dengan tujuan un~uk mengetahui 

apakah ada pengaruh pemberian Depo Provera dengan berbagai . . 

dosis terhadap produksi air susu mencit yang sedang lakta

si. Sekiranya dalarn penelitian int diperoleh dampak yang 

negatip, diharapkan pemakaian Depo Provera pada saat lak-

tasi agar lebih berhati-hati. 
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Kelenjar Ambing 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kelenjar ambing adalah merupakan modiffikasi kel~njar 

sebaseus kulit yang sangat khas (Frandsen, 1974; Nalban~ov, 

1976; Toelihere, 1985). Kelenjar ini berkembang di sepa~ 

jang garis susu pada embJrio, yai tu garis yang terletak di 

ked·ua sisi dinding perut se jajar dengan garis tengah - perut 

(Frandsen, 1974). 

Gambar 1. Garis susu dan puting susu pada 

(Frandsen, 1974). 

embrio babi 

Anjing, kucing, babi, kelinei, tikus dan men~it me

miliki 4-6 pasang puting susu yang menyebar d i se panjang 

daerah dada dan perut (Carroll, 1975). 

Perkembangan kelenjar ambing biasanya berkaitan de

nga n masa pubertas pada hewan betina yang sudah rnengalami 

kematangan seksual. Sesudah masa pubertas ini dicapai, maka 

hormon estrogen dan progesteron yang dihasilkan oleh ovari-

4 
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urn dan plasenta akan bekerja sama mempengaruhi perkembangan 

kelenjar ambing. Beberapa penulis mengatakan bahwa pertum

buhan saluran ambing terutama dirangsang oleh hormon estF.O

gen, sedang~n hormon progesteron mempengaruhi perkembangan 

lobule-alveolar kelenjar ambing (Breazile, 1971; Catchpole, 

1969; Ganong, 1983; Goldfien, 1984; Smith, 1969; Toelihere, 

1985). 

Menurut Baldwin (1969) dan Nalbandov (1976), perkem-

bangan yang maksimum kelenjar ambing terjadi 

kebuntingan. 

Laktasi 

Secara normal laktasi mulai terjadi pada 

hirkan (Cowie dan Buttle, 1980; Carroll, 1975). 

disekresi oleh sel-sel alveoli kelenjar ambing, 

selama maea · 

saat mela

Air susu 

kemudian 

disimpan didalam ruang alveoli dan s a luran-saluran kelenjar, 

~elanjutnya dipancarkan keluar dari kelenjar (Bearden dan 

Fuquay, 1980; McMeekan, 1960). 

Laktasi yang normal dihasilkan oleh adanya kerja sa

ma antara ho~on-hormon yang dihasilkan oleh kelenjar hipo

fise anterior yang berpengaruh pada sel-sel epitel alveoli 

dengan hormon-horrnon dari kelenjar hipofise posterior yang 

mempengaruhi sel-sel mioepitel di sekeliling alveoli dan 

s a luran kelenjar ambing (Frandsen, 1974). 

Bearden dan Fuquay (1980), Catchpole (1969), Klonoff 

dan Karam (1984), dan McMeekan (1960) berpenda:pat 

prolaktin adalah merupakan hormon yang dominan mempengaruhi 
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mulainya sekresi air susu dan memelihara laktasi. 

Kadar progesteron yang tinggi dalam darah dapat 

menghambat laktasi karena adanya interaksi dengan hormon 

prolaktin (Cohen, 1977). Pada tikus, kadar progesteron yang 

tinggi akan menghambat sekresi kelenjar ambing selama masa 

kebunt.ingan dengan secara langsung mencegah efek laktogenik 

hormon-hormon hipofise anterior dan plasenta pada sel epi

tel ~lveoli (Cowie dan Buttle, 1980). 

Selama masa kebuntingan kadar prolaktin dalam darah 

rendah, sedangkan kadar estrogen dan progesteron tinggi. A

kibatnya sel-sel alveoli menjadi kurang peka terhadap p~ 

ngaruh prolaktin sehingga menghambat sekresinya. Pada saat 

melahirkan kadar estrogen dan progesteron t~run, dan kadar 

prolaktin meningkat yang menyebabkan alveoli mudah dirang -

sang untuk sekresi (Carroll, 1975; Cowie dan Buttle, 1980)~ 

Saraf-saraf di dalam puting susu dan kulit 

memegang peranan secara tidak langsung terhadap 

am bing 

laktaei 

Pengaruh hisapan anak dan tangan pemerah merangsang hipofi

se anterior untuk melepaskan prolaktin yang mencegah invo

lusi kelenjar ambing, dengan dernikian laktasi tetap terpe

lihara (Frandson, 1974; Smith, 1969; Toelihere, 1985). Hi

sapan anak dan pernerahan juga mernpengaruhi hipofise po~t~

rior untuk rnensekresi oksitosin ke dalarn aliran darah, se

lanjutnya oksitosin terbawa rnasuk ke dalarn alveoli kelenjar 

arnbing dan rnerangsang sel-sel rnioepitel di sekitar alveoli 

untuk kontraksi sehingga mendorong air susu menuju ke sinus 

-sinus dan tiba pada puting susu (Breazile, 1971; Cohen 
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1977; McMeekan, j 960; Reeves, 1980). 

Oksitosin l juga menyebabkan relaksasi pada otot po

los yang mengeli l ingi saluran kelenjar ambing dan din~ing 

saluran pada puting susu, akibatnya terjadi pembesaran 

struktur tersebut untuk menampung pengeluaran air susu dari 

alveoli (Baldwin 1969). 

Struktur Kimiawi Depo Provera 

Depo Provera termasuk kelompok hormon steroid yang 

susunan kirniawinJ a ada lah 17~-hydroxy-~-methylprogesteron. 
Berat molekulnya 386,50, sedang titik lelehnya dicapai pada 

temperatur 205°- 209° C. Kelarutannya dalam air kurang dari 

1. mgjffil. Depo Provera dipergunakan dalam bentuk . I 
dengan konsentrasi 50, 100, 150, dan 400 mgjffil. 

0 

I H3 

C::O 
~0 

---O--C--CH3 

suspensi 

Garnba r 2 . Susuna ki rnia Depo Provera (Vecchio, 1976). 
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Absorpsi dan Di~ tribusi Depo Provera di 

Depo Pr.o j era setelah disuntikkan 

dalarn Tubuh 

intramuskular akan 

membent.uk depot di tempat penyuntikan dan sedikit. demi se-

dikit kemudian diserap ke dalam pembuluh darah. Di d,alam 

hati, Depo Prov ra dimetabolisasikan menjadi senyawa yang 

mudah disekresikan dalam bentuk pregnanediol~ Kemudian me-

tabolit ini dib wa menuju ke saluran pencernaan melalui 

saluran empedu an selanjutnya dikeluarkan bersama - sama 

feses dan urine (Anonimus, 1977; Vecchio, 1976). 

Thomas d~k. (1972) yang dikutip Vecchio (1976),mem

berikan Depo Pr ,vera yang dilabel dengan unsur radioaktif 

secara oral pad anjing dan 32 jam kemudian 

diternukan di dalam urine sebanyak 50%. 
I . 

Depo Pro era yang dilabel dengan unsur 

rnetabolitnya 

radioaktif 

disuntikkan sec intramuskular dengan dosis 100 mg/ekor 

pada anjing dap t rnenunda terjadinya berahi selama 225 ha

ri. Tujuh bulan setelah penyuntikan, 0,2% Depo Prevera ma

sih ada di ternpat penyuntikan (Bryan, 1973). 

Menurut llaunwhite dan San berg ( 1964), pemberian 

Depo Provera me suntikan intravena pada manusia sete-

lah dimetabolisasikan 4 jam .kemudian metebolitnya dikelu-

arkan bersama u line sebesar 33% • . 

Besch dk • (1 966 ) memberikan H3-medroksiprogesteron 

secara oral pada wanita yang sedang hamil 11-12 minggu, 

ternyata distrib si medroksiprogesteron yang diciri ini 

dapa.t ditemukan hampl.r pada semua organ tubuh fetus. 
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Zimbelman (1964) seperti yang dikutip Vecchio (1976) 

menyuntikkan Depp Provera pada sapi dengan dosis 500 mg, 

ternyata 126 ha r kemudian sis a obat ·d.i temukan 

penyuntikan seba, yak 15-46%. 

Mekanisme lerja r epo Provera 

di tempat 

Mekanisme ,kerja Depo Provera sebagai kontrasepsi 

ada ~iga cara yaitu mencegah terjadinya o~ulasi, menghambat 

terjaf'finya implat tasi ovum yang telah dibuahi, dan mengham

bat perjalanan s l ermatozoa melalui kanalis servikalis 

(Affandi, 1980; I artopra.wiro dan Adiwinata, 1984; Vecchio, 

1976). 

PencegahaJ terjadinya o~ulasi diakibatkan oleh me

ningkatnya kadar progesteron dalam darah sehingga mengham

bat sekresi hormon gonadotropin oleh kelenjar hipofise an

terior (Gan ong , 983; Martoprawiro dan Adiwinata, 1984, Me-

Donald, 1975). Labhetswar (1966) yang dikut·ip Vecchio(1976) 

me nyuntikka n De pl Pro~era pada tikus dengan dosis 12,5 mg/ 
I 

ekor dua kali semi nggu selama 5 mi nggu, ternyata me ngaki-

batkan penuruna n ,konsentrasi LH yang sangat ny$ta. Peneliti 

l a i n me nyunti kkar Depo Provera pada ma nusia dengan a kibat 

turunnya kadar F~ H da n 

Ca r a ker j l Depo 

LH sebanya k 65% (Vecchio, 1976). 

Prover a dalam menghambat impla ntas i 

adalah men ip i ska~ e ndome tri um dengan me ng hamba t daya s ekre 

s i ke le n jar end o~etri um, untuk mengaktifkan kele n j a r t e rse

but perlu di peka ja n t e rlebih da hu l u dengan pemberian hor

mon estrogen (Ka l tenbach dan Dunn, 1980; Turner dan Bagnara, 
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( 1976). Sepert,i ya ng di kutip Vecchio ( 1976) dari beberapa 

pene-liti, penyu.rat.ikan 1-2 kali Depo Prov·era dengan dosis 

25-50 mg pada wl nita yang dikastrasi dan telah diberi hor-
1 

mon estrogen se<1ara oral atau sunt.ikan, kele:njar end orne-

triumnya tetap renghasilkan sekresi secara normal . Apabila 

pemberian Depo ~rovera tidak didahului dengan pemberian 

estrogen menyebabkan insufisiensi sekresi endometr-ium . 

Pemberiaj Depo Provera dapat menghambat perjalanan 

spermatozoa melJ lui kanalis se~ikalis, karena Depo Prove-

ra merub a h lend·r serviks menjadi kental dan pekat (Ve-

cchio, 1976). Me nurut Mackay dkk. (1971) ya ng dikutip Ve

cchio (1976), penyuntikan Depo Provera pada manusia dengan 

dosis 300 rng seiiap 6 bulan akan menyebabkan t.urunnya vo-

lurne cairan ser"Viks dan menjadi kental. Se'belum disunt.ik 

volumenya berjurnlah 187 1, da n sesudah disuntik volumenya 

menjadi 16 1. 

Kegunaa n Depo Provera sebagai Kontrasepsi 

Penyuntik an Depo Provera secara intra.rnus kular pada 

ma nus i a dengan dosis 150 da n 300 rng dapat mencegah keha

rnilan berturut-turut selama 3 bula n dan 6 bul a n (Vecchio , 

1976). Dari laporan bebera pa peneliti yang di kutip Vecchio 

(1976), De po Pru~era yang d i berika n s ecara subku tan a kan 

mengha rn ba t ovulas i pada kelinc i dengan dos is 50 mg / ek or 

dan pada sapi denga n dosis 100-500 rng jekor. 

Surjoatrnodjo (1985) memberikan Promone-E yang me -

ngandung MPA pad~ sapi secara subkutan deng~n dosis 100 mg, 
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ternyata mampu menunda tibanya masa b~rahi rata-rata lebih 

dari 2 bulan, se ang dosis 200 mg mengakibatkan 

sampai hampir 4 bulan. 

penundaan 

Pembe.rian Depo Provera pada anjing dan kuc·ing dengan 

dosis 50-100 mg/j'kor dapat mencegah terjadinya ovulasi 

lama 3 bulan (Bryan, 1973). 

se-

Pengaruh Depo Provera terhadap Fertilitas 

Depo Provera sebagai kontrasepsi suntikan cukup baik 

dengan kegagal~n 0,25%pada 100 wanitajtahun (Vecchio, 1976). 

Pasien yang menggunakan Depo Provera 1-12 kali suntikan, 

siklus haidnya b rlangsung normal kembali dalam waktu 1-12 

bulan setelah sur tikan terakhir. Dilaporkan pula bahwa ke

hamilan setelah ~ dan 24 bulan suntikan . terakhir terjadi 

sebesar 79,2% dan 91,2%, kelahiran kembar dapat terjadi se

banyak 1,2% dan apat pula terjadi keguguran, kelahiran i-

matur dan premat r. 

Beberapa aporan menyatakan bahwa ib.u-Hr.u yang merna-

kai Depc Provera dalam jangka waktu yang lama menyebabkan 

sterilitas yang )ermanen dan amenore persisten (Parsons dan 

Sommers, 1978). 

MPA yang diberikan pada sapi dengan dosis tinggi 

( 1350 mg) secara subkutan t ·idak mengganggu kesuburan sapi 

yang bersangkutaiil, karena sa-pi dapat mengalam i ke'b .. unt.ingan 

kembali dan sebac ian besar kebuntingan terjadi pada birahi 

yang pertama set lah penyuntikan (Surjoatmodjo, 1985). 
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Pengaruh Sam~in an pada Pemakaian Depo Provera 

Pengaruh saiillpingan yang di t~imhulkan pada pemakaian 

Depo P.r:overa berr ariasi sesuai dengan dosis dan lama pema

kaiannya, semakin tinggi dosis yang digunakan dan makin la

ma · pemakaiannya pengaruh sampingannya semakin besar (Brewer 

dkk., 1967; Vecchio, 1976). 

1 • Pe-ngaruh ter berat badan 

Depo Pro era dapat mengakibatkan kenaikan be-xat ba

dan pada wanita rata-rata 2,3 kg dalam jangka waktu 12 bu

lan setelah pen untikan, 3,8 kg dalam waktu 24 bulan sete

lah penyuntikan, dan 5,3 kg dalam waktu 36 bulan setelah 

penyuntikan (Ve , cbio, 1976). 

Me.nurut :nengamatan Leiman (1972), pemakaian Depo 

Provera dapat m naikkan berat badan, pada 816 orang pemakai 

Depo Provera 66J menunjukkan kenaikan berat badan rata-rata 

1,9 kg. 

Kaltenba h dan Dunn (1980) dan Turner dan Eagnara 

(1976) menyatak1n berat badan para pemakai Depo Provera me

ningkat karena 1•po Provera memudahkan metabolisme karbohi

drat menjadi le j ak sehingga terjadi peningkatan deposisi 

l e mak di dalam ubuh. 

2. Pengaruh ter adap tekanan darah 

Pemakaia Depo Provera dapat menyebabkan kenaikan 

tekanan darah. ebanyak 24% dari 1050 wanita yang memakai 
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Depo Provera me perlihatkan hipertensi ( Leiman, 1972 ). 

. I 
3. Pengaruh te1 hadap laktasi 

Seperti ~ang d.ikutip Vecchio (1976), beberapa penu

lis melaporkan ~idak adanya pengaruh yang membahayakan pa-

da pemakaian Depo Provera sebagai kontrasepsi terhadap 
. I 

laktasi maupun ~amanya laktasi. _ Bahkan Hefnawi dkk. (1970), 

Karim dkk. (197 ~ ), dan Suporn dkk. (1972) m~ngamati me-

ningkatnya· prodl.lksi susu pada ibu-ibu yang memakai D~po 

Provera. Hefnaw ~ juga menemukan naiknya kandungan 

dan turunnya kahdungan lemak air susu illu pemakai 

protein 

Depo 

Provera. ' 

4. Pengaruh sampingan lain 

I . 
Depo Pror era bila diberikan selama masa k~hamilan 

dapat menyebabkan maskulini sme dan feminisme pada fetus 
I 

(Meyers dkk., 1980; Turner dan Bagnara, 1976; Vecchio , 

1976). 

Pengaruh lain yang timbul pada beb~rapa pasien pe

makai Depo Provr ra adalah sakit kepala (17,1%), nyeri ab:

dominal (13,4%) depresi (10,8%), pusing (5,4%), penurunan 

nafsu seksual (~,4%) dan lain-lain (V~cchio, 1976). 
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BAB III 

MATER! DAN METODA 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi 
. I 

Reproduks1. Fakulyas Kedokteran Hewan Universitas Air1angga 

Surabaya, dilaks nakan mulai tanggal 7 Desember 1987 sampai 

dengari tanggal 10 Pebruari· 1988. 

I 
Hewan Percobaan 

Dalam pen) litian ini, sebagai hewan pereobaan d'ipa-

kai induk mencit yang baru melahirkan sebanyak 18 ekor de-

ngan 6 ekor anak untuk masing-masing induk. Berat badan in

duk menc:i t berki~ ar antara 26, ao sampai 30,73 gram, dan u

mur dari 5 sampa~ 6 bulan. 

I 
dan Peralatan 

Bahan yanj dipergunakan 

Bahan 

yaitu Depo Provera produksi 

Up John Company, diperoleh dari salah satu apotik yang ada 

di Surabaya. Depc Provera tersedia dengan dosis 50 mg seti

ap ml larutan da am vial isi 3 ml. Untuk mengencerkan pre-

parat ini dipakai akuades steril. 

Pakan ind1 mencit selama penelitian terdiri dari 

pakan ayam dengan kode 521 buatan pabrik makanan ternak PT. 

Charoen Pokphand de ngan kadar protein 19-21%, da n air minum 

disediakan adlib'tum dalam rnasing-masing kandang. 

Kandang terbuat dari rangkaian kawat ram berbentuk 

kubus dengan uku , an 10 x 10 x 10 em, dindingnya dilapisi 

kawat kasa dan alasnya dilapisi karton yang di atasnya dii

si lagi dengan. sEkam. Masing-masing kandang dilengkapi de-
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ngan tempat makaban dan minuman yang terpisah. 

Untuk menimbang berat badan induk dan anak mencit, 

digunakan timbangan Cent-0-gram Ohaus marca Reg. Florham 
I 

Park N.J. 07932 p.s.A. yang dipinjam dari Laboratorium Ma-

kanan Ternak FKH. Universitas Airlangga. Peralatan lainnya 

yaitu alat sunti disposibel tuberkulin 1 ml. 

Persiapan Peneli f ian 

Sebelum p nelitian dilakukan, men~i~-men~it bunting 

yang tersedia dipelihara secara individual sampai melahir-

kan. Kemudian di timbang dan diambil menci t-menc·i t yang me--

miliki selisih b rat lebih kecil sebanyak 18 ekor. 

Depo Provera yang tiap ml mengandung 50 mg senyawa 

medroksiprogestel on asetat diencerkan dengan akuades steril 

sehingga kandung nnya menjadi 5 mg tiap ml. 

Metoda Penelitia 

. I 
Dengan me ggunakan daftar bilangan acak, · 18 ekor 

mencit yang dipa ai dalarn penelitian ini dibagi secara acak 

menjadi 3 kelompl k yaitu rnencit kelompok Kontrol, kelompok 

Perlakuan I, dan kelompok Perlakuan II dimana masing-masing 

kelompok berjuml h 6 ekor. 

Hari kedua setelah melahirkan, pada sore hari (pk. 

17.00) masing-ma ing anak dari sernua kelompok induk rnencit 

dipisahkan dari "nduknya. Selanjutnya induk mencit kelompok 

Kontrol disuntik dengan 0,1 ml akuades steril secara i.m., 

induk mencit kel mpok Perla~uan I disuntik secara i.m. de-
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ngan 0,1 ml Dep I Provera yang mengandung 0,5 mg se.nyawa · 

medroksiprogeste
1
ron asetat, sedang kelompok Pe.rlakuan II 

disuntik secara i.m. dengan 0,2 ml Depo Provera yang me

ngandung 1,0 mg senyawa medroksiprogesteron asetat. 

Pada hari ketiga setelah melahirkan, pagi hari (pk. · 

7.00) anak-anak encit dari ketiga kelompok induk mencit ., 
tersebut; dit:imbaog berat badannya, lalu - fisusukan kepada 

masing-masing inf uknya selama 40 sampai 50 menit. Setelah 

selesai menyusu anak-anak meneit ditimbang lagi dan dipi

sah kembali dari induknya. Perbedaan berat badan anak men-

dipakai untuk menaksir cit sebelum dan esudah menyusu 

jumlah air susu t ang diproduksi 

lam hari. Sore hl ri (pk. 17.00) 

oleh induk meneit pada rna-

dilakukan pekerjaan yang 

sama seperti pag1 harinya untuk menaksir jumlah · air susu 

yang diproduksi j leh induk mencit pada siang hari. Kemudian 

hasil pengukuran pada pagi hari dijumlahkan dengan hasil 

pengukuran pada ore hari sehingga diperoleh jumlah air su-

su yang diproduk i induk mencit dalam satu hari. Demikian 

seterusnya berturut-turut dilakukan setiap pagi dan sore 

hari selama tiga minggu laktasi (21 hari). 

Analisis Statist'k 

Ra nc angan lyang digunakan dalam penelitian ini adal ah 

Ranc angan Acak Lengkap (Fully Randomized Design). Anali ~is-

nya dilakukan 

ada perbedaan 

. ngan uji Beda 

de gan Analisis Varian (ANAVA), dan apabila 

ya~g nyata ata u sangat nyata di1anjutkan de

NyJ ta Terkecil (BNT) • 
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Hipotesis yang diajukan da l am penelitian ini adalah 

sebagai berikut I: 
Ho Tid, k 

duksi 

I 

ada pengaruh Depo Provera terhadap p~-

susu mencit yang sedang laktasi. 

H1 Ada pengaruh Depo Provera terhadap produksi su-

su rrencit yang sedang laktasi. 
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BAB rv· 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil peneli tian menge'nai pengaruh pembe:rian Depo 

Provera terhadap produksi air susu men~it yang didasarkan 

atas pertambahan berat badan anaknya sesudah menyusu dapat 

dilihat pada tab]e:l 11 sampai dengan tabel 14 lampiran 4. 

Dari tabel 11 dapat dibaca rata-rata produksi susu 

meneit perhari pada pengukuran selama minggu I laktasi, ua-

tuk ke·lompok Konf rol banyaknya 0,81 + 0,15 gram . d~ngan n:i--
lai tertinggi 0, ~6 gram dan terendah 0,66 gram, untuk ke-

rata-ratanya 1 ' 1 2 
+ 0, 17 lompok Perlakuan I produksi - gram 

dengan nilai tertinggi 1,29 gram dan terendah 0,95 gram,se-

dang pada mencit kelompok Perlakuan II produksi susu rata

ratanya sebanyak 0,94! 0,10 gram dengan ·nilai tertinggi 

1,04 gram dan terendah 0,84 gram . . 

Tabel 12 l enunjukkan rata-rata produksi susu rneneit 

perhari pada pengukuran selama minggu II laktasi. Untuk ke-

+ lompok Kontrol adalah 1,42- 0,14 gram dengan nilai paling 

tinggi 1,56 gram dan paling rendah 1,28 gram. Pada mencit 

kelornpok Perlakuan I rata-rata produksi 
I 

susunya sebesar 

+ 1,15- 0,13 gram dengan nilai tertingg i 1,28 gram dan pa-

l ing rendah 1, 0 2 gram. Pada mencit kelompok Perlakuan II 

produksi susu r a ta-ratanya 1,09: 0,19 gram dengan produksi 

tertinggi 1,28 gram dan terendah 0,90 gram. 

I 
Dari tabel 13 dapat dilihat rata-rata produksi . susu 

I 
mencit perhari pada pengukuran selama minggu II I laktesi 

dirnana pada kelo pok Kontrol besarnya 0,84 : 0,21 gram de-
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• ngan nilai tertinggi 1,05 gram dan terendah 0,63 gram, pada 

I 

.. 
menc.i t kelompok :Perlakuan I produksi yang dicapa. i sebesar 

0,64 ! 0,22 gram dengan nilai paling tinggi 0,86 gram dan 

paling rendah 0, ~ 2 gram, sedang produksi rata-rata yang di

capai untuk mencit kelompok Perlakuan II adalah 0,71 ! 0,21 

gram dengan nilai tertinggi 0,92 gram dan nilai paling ren

dah 0, 50 gram. 1 

Selanjutn~a apabila uraian dari tabel 11 sampa i de-

ngan tabel 13 tersebut diringkas, maka diperoleh tabel 14 · 

pada lampiran 4. 

Sedangkan tabel .1 dibawah ini adalah merupakan p:ro

duksi susu rata-rata haria~ dari ketiga kelompok mencit ha

sil pengukuran selama 3 minggu ·laktasi dari minggu I sampai 

dengan minggu III. 

Tabel 1. Produksi susu rata-rata harian dari meneit kelom-
1 

pok Kontrol, kelompok Perlakuan I, dan kelompok 
Perlaku n II yang diukur selama 3 minggu laktasi 
(gram). 

I 
Perlakuan 

I 

Produksi susu 
(Y ! SD) 

Kontrol 1, 02 + - 0, 28 

Depo Proverj 0,5 mg 

Depo Provera 1,0 mg 

0,97 

0,91 + 0,16 
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Setelah ~ilakukan analisis statistik dengan menggu

nakan analisis varian (ANAVA), ternyata produksi susu rata

rata harian dari mencit kelompok Kontrol, kelompok Perlaku

an I yang disuntik 0,5 mg Depo Provera, dan kelompok Perla

kuan II yang disuntik 1, 0 mg Depo Pr.ov:-era yang diukur pada 

minggu I laktas ~ tidak- menunjukkan perbedaan yang nyata,de

mikian pula produksi susu rata-rata ketiga kelompok men~it 

pada minggu II, minggu III, dan produksi rata-rata selama 

3 minggu laktasi juga tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal i-

ni menunjukkan bahwa pemberian Depo Provera secara intra-

muskular dengan dosis 0,5 mg dan 1,0 mg tidak memberikan 

pengaruh te:rhadap produksi susu mencit yang sedang laktasi; 

Hasil penelitian ini tidak bertentangan dengan laporan be

berapa penulis yang dikutip oleh Vecchio (1976) yaitu tidak 

.adanya pengaruh ang membahayakan pada pemakaian Depo Pro-

vera sebagai kontrasepsi terhadap laktasi. 

Produksi susu pada mencit kelompok Perlakuan I dan 

kelompok Perlakuan II tidak berbeda secara nyata dengan ba

sil produksi susu yang dicapai oleti mencit kelo~pok Kontrol 

karena kernungkin n Depo Provera yang disuntikkan dengan do

sis 0,5 mg pada mencit kelompok Perlakuan I dan dosis 1,0 

mg pada menci t k.elompok Perlakuan II belum cukup . jumlahnya 

untuk dapat menghambat pengaruh rangsangan harmon prolaktin 

terhadap sel-sel epitel alveoli sehingga laktasi pada kedu

a kelompok menci~ tersebut tetap berlangsung normal, sesuai 

dengan pendapat Cohen (1977) bahwa kadar progesteron yang 

tinggi dalam dar~h akan menghambat laktasi akibat adanya 
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interaksi dengan prolaktin. Pendapat ini didukung pula oleh 

hasil pengamatan Cowie dan Buttle (1980) pada tikus dimana 

kadar progesteron yang tinggi selama kebuntingan akan meng

hambat sekresi kelenjar ambing dengan cara langsung mence

gah pengaruh harmon laktogenik (prolaktin) yang· dikeluarkan 

oleh hipofise anterior dan plasenta terhadap sel-sel epitel 

alveoli kelenjar ambing. 
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Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil peneli tian ini dapat d.i tarik kesimpulan 

bahwa pemberian [)epo Provera secara intramuskular .dengan 

dosis 0, 5 mg danl 1 ,0 mg ternyata tidak memberikan. pengaruh 

terhadap prod.uksi air susu pada meneit. 

Saran-saran 

Masih dipf rlukan penelit~an lebih lanjut mengenai 

pengaruh pemberian Depo Provera dengan dosis yang lebih be'

sar dan pemberiao yang berulang-ulang, perlu pula diteliti 

pengaruhnya terh~dap komposis i air susu. 
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BAB VI 

RINGKASAN 

Peneli~ian ini bertujuan untuk mengetah~i pengaruh 

pemberian Depo Provera terhadap produksi air susu pada men

cit yang sedang laktasi. Dilakukan mulai tanggal 7 Desember 

1987 sampai dengan tanggal 10 Pebruari 1988 di Laboratorium 

Fisiologi Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Surabaya. 

Induk mencit yang digunakan berjumlah 18 ekor dengan 

masing-masing membawa 6 ekor anaknya. Umu~ induk mencit an• 

tara 5-6 bulan ~engan berat badan berkisar dari 26,80 gram 

sampai 30,73 gram. 18 ekor induk men~it ini di~agi secara 

acak menjadi ti, a kelompok yaitu kelompok Kontrol, kelompok 

Perlakuan I yang disuntik Depo Provera secara intramuskular 

dengan dosis 0,5 mg, dan kelompok Perlakuan II yang disun-

tik Depo Provera secara intramuskular dengan dosis 1,0 mg. 

Rata-rat1 produksi susu harian ketiga kelompok men-

cit pada pengukuran minggu I laktasi adalah untuk kelompok 

K t 1 b 0,81 -+ 0,15 d k 1 k on ro esarnya gram, pa a e ompo Perlakuan 

+ I sebesar 1,12 0,17 gram, sedang pada kelompok Perlakuan 

II adalah 0,94 + 0,10 gram. Rata-rata produksi susu harian 

untuk kelompok Kontrol, kelompok Perlakuan I, dan kelompok 

Perla kuan II pada minggu II laktasi berturut-turut 1,42:!: 

+ + 0 ,14 gram, 1,15- 0,13 gram, dan 1,09- 0,19 gram. Sedang-
- I 

kan rata-rata pl oduksi susu harian pada minggu III laktasi 

untuk kelompok Kontrol be sarfl!ya 0,84 :!: 0,21 gram, untuk ke

lompok Perlakuan I 0,64 :!: 0,22 gram, dan untuk men~it ke-
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lompok Perlakuan II 0,71 ! 0,21 gram. Rata-rata produksi 

harian untuk pengukuran selama 3 minggu laktasi yaitu dari 

minggu I sampai dengan minggu III pada kelompok Kontrol a

dalah 1,02 ! 0,28 gram, pada kelompok Perlakuan I besarnya 

+ 0, 97 0, 24 gram, dan unt;uk kelompok Perlakuan II sebanyak 

0,91 + 0,16 gram 

Analisis statistik dilakukan dengan Analisis Varian 

(ANAVA), dan ternyata hasil analisis terhadap produksi susu 

dari ketiga ke loLpok menc'i t t :idak berbeda nyata (P)O, 05). 
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Larnpiran 1. 

Data produ,ksi susu mencit dari kelornpok kontrol, kelom 

pok Perlakuan I yang disuntik dengan 0,5 rng Depo Provera , 

dan kelornpok Perlakuan II yang disuntik dengan 1,e rng Depo 

Provera yang diukur berdasarkan pertarnbahan berat bada n a -

naknya setelah 6 enyusui pacta rninggu I l :aktasi. 

Tabel 2. Produksi susu rnencit dari kelornpok kontrol pada 

rninggu I laktasi ( gram ). 

Nornor I Produksi susu hari ke 

rnencit 1 2 3 4 5 6 7 ~X 

1 1 ' 2 1 1 '28 1 '42 1,30 2,66 1 ' 91 1 '61 11~39 

2 0,46 0,69 0,59 1 '29 1 '34 0,90 1 ' 1 6 6,43 

3 0,66 0,50 0,77 0,60 1 ' 3 1 0,68 1 '31 5,83 

4 0,62 
I 

0,36 0,61 0,70 o.69 0,71 1 '01 4,70 

5 0,41 0,85 0,46 0,50 0,31 0,45 0,28 3,26 

6 0,19 0,76 0,36 0,41 0,34 0, 28 0,12 2,46 

~X 3,55 4,44 4,21 4,80 6,65 4,93 5,49 34,07 

-X 0,59 0,74 0,70 0,80 1 ' 1 1 0,62 0,92 

SD 0,32 0,29 0,35 0 , 36 0,81 0,53 0,54 

~ 
1 

0 

0 

0 

0 

0 

• 

I 
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Tabel 3. Produksi susu mencit dari kelompok Perlakuan I 

yang disuntik dengan 0,5 rrg Depo P:rove-ra pada 

minggu I laktasi ( gram ) . 

Nom or 
I 

Produksi susu hari ke 

I 2 3 4 5 6 7 ~X 
. 

mencit 1 

I 

1 1, 16 1, 05 1, 83 2,00 1,66 2,07 1 t 85 11,62 1 

2 0,99 1, 31 1, 63 1, 65 2,34 0,55 0,51 8,98 1 

3 1 '04 1,23 1 '60 1,55 1 '95 1 '02 0,45 8,84 1 

4 1, 68 1 '93 1 '42 1 '62 1,.82 1 '86 1 '38 11 '71 1 
-

5 0,27 0,10 0,47 0,54 0 ,4 5 0 ,92 0 ,76 3,51 0 

6 0,31 0,26 0,16 0,24 0,21 0,28 0,92 2,38 0 

EX 5, 45 5,88 7, 11 7,60 8,.43 6,70 5,87 47,04 

x 0,91 0,98 1 ' 19 1,27 1,41 1 ' 12 0,98 

SD 0,49 1 o, 63 0,64 0,65 0,79 0,65 0,49 
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I , 

Tabel 4. Produksi susu mencit dari kelompok Perlakuan II 

yang disuntik dengan 1, 0 mg Depo Pro vera pad a 

minggu i i laktasi ( grc.m ). , 

- I -

Nomor I Produksi susu ha.ri ke 

Mencit 1 
I 

2 3 4 5 6 7 ~X 

I 
1 2,20 , 0,89 0,99 0 , 98 1, 3 5 0 ,93 0,96 8,30 1 

2 0,93 11,39 0,93 1 '05 1 '82 1,30 1,61 9,03 1 

3 0,81 0,47 1,45 1,39 1. 17 1,65 0,92 7,86 1 

4 0 ,71 , ,, 00 0,55 1,03 1,28 1,04 0,68 6,29 0 

5 0,65 0,62 1, 08 0,63 0,43 0,55 0, 56 4,52 0 

6 0,55 0,29 0,51 0,42 0,68 0,46 0,68 3,59 0 

' 
~X 5,85 4,66 5,51 5,50 6,73 5, 93 5,41 - 39, 59 

X" 0,98 0,78 0,92 0,92 1 ' 1 2 0,99 0,90 . ! 
SD 0,56 0,37 0,33 0,31 0,45 0,41 0.35 

I 
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Lampiran 2. 

Data produksi susu mencit dari kelompok Kontrol, kelom 

pok Perlakuan I yang disunti k dengan 0,5 mg Depo Provera , 

dan kelompok Perlakuan II ya ng disuntik dengan 1.0 mg Depo 

Provera yang diukur berdasarkan pertambahan berat badan a -

naknya setelah menyusui pada minggu II laktasi. 

Tabel 5. Produksi susu mencit dRri kelompok Kont:rol pada 

minggu l II laktasi ( gram ). 

Nom or Prod.uksi susu ha.ri ke 

mencit 1 2 3. 4 5 6 7 

1 2' 15 ,32 2, 36 2~59 1p87 1 '67 2,42 

2 2,95 1 '96 2,41 2,49 1 '61 1 '0 1 1,33 

3 1 '78 1 '74 1 '83 1,71 1 '64 1.77 1 '77 

4 0,89 0,97 1.42 1 '39 1 '74 1,28 1 '34 

5 0,55 , ,60 0,67 1 '75 0,96 1,78 1.21 

6 0,30 0,.61 0,.03 0,.13 o.14 0,.16 o.o9 

l X 8,62 Is, 20 8,72 10,.06 7.96 7.67 8.16 

x 1,44 1 '37 1, 4 5 1, 68 1,.33 1.28 1,36 

SD 0 ,94 p , 67 0 , 87 0 , 82 0 ,60 0,. 58 0,.70 

15,38 

13,76 

12,24 

-9,03 

7,52 

1,46 

59.39 

2, 

1 • 

1 ' 

1 ' 

1 ' 

0,. ! 
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Tabel 6. Produksi susu meneit dari kelompok Perlakuan I 

yang disuntik dengan 0, 5 mg Depo Provera pada 

minggu II laktasi ( g r am ) . 

I 
Nom or I Produksi susu hari ke 

Mencit 1 I 2 3 4 5 6 7 (X ) 

-
12 16 1 1' 51 2,24 2,05 2,62 2,56 2,63 15,77 2, 

' 

2 2,33 1 ' 1 1 0,94 1 '77 1,56 0,77 0,67 9,15 1 

3 1',93 
I 
1 '49 0,44 1 '03 0,98 0,.63 1 ' 6 1 8,16 1 J 

4 0,76 0,79 0,81 0,88 1 '04 1 '0 1 0,75 6,04 0 , 

5 0,62 0,47 0,55 0,74 0, 56 0,90 1,07 4,91 0, 
-

6 1,25 0,41 0,50 0,36 0, 5_6 0,72 0',.66 4,.46 0, 

~X 8,40 6,43 5,48 6,83 7,32 6,59 7,39 48,49 . 

I 1,40 11 t 07 0,.91 1,.14 1,22 1' 10 1,.23 

SD 0,61 0,61 0,62 0,58 0,71 0,66 0,70 
I 

' 

r 

I 
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Tabe·l · 7.Produksi susu mencit dari kelompok Perlakuan II 

yang disuntik dengan 1,0 mg Depo Provera pada 
minggu IIlaktasi ( gram ) . . 

. 
Nom or Produksi susu ha.ri ke I 

Mencit 1 2 3 4 5 6 7 ~. X 
. 

i 

1 1 '40 2' 18 0,90 1 '95 2,21 1 '82 0,72 11,18 : 1 

2 1, 53 1, 38 0,89 1,67 1, 52 1,68 1,42 10,09 1, 

3 2,37 1 f 69 1, 37 0,79 1 f 06 1,24 0,61 9,13 1 

4 1, 15 1,25 0,91 1,13 1 ' 16 0,66 0, 59 6,85 01 

5 0,83 0,33 0,41 0,85 0 , 68 0,45 0,73 4,28 01 
. 

6 0,39 0,59 0,51 0,49 0,71 0,86 0,54 4,09 0,1 

~X 7,67 7,42 4,99 6,88 7,34 6,71 4,61 45,63 

X 1,28 1 '24 0,83 1 , 1 5 1,22 1 ' 1 2 0,77 

SD 0 ,6 2 0 ,63 0.31 0,51 0,52 0 ,5 1 0,30 

....... 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DEPO PROVERA  
TERHADAP PRODUKSI AIR SUSU MENCIT 

PUTU MARTANA



. . 

36 

Lampiran 3 . 

Data produ si susu mencit dari kelompok Kontrol, kelorn 
pok Perlakuan I yang disuntik dengan 0,5 rng Depo Provera , 

dan kelornpok Perlakuan II yang disuntik dengan 1,0 mg Depo 
Provera, yang diukur oerdasarkan pertambahan berat badan a-

naknya setela h r enyusui pada rninggu III laktasi. 

Tabel 8, Produksi susu rnencit dari kelompok Kontrol pad a 
rninggu III laktasi ( gram ) . 

Nomor 
I 

Produksi susu ·hari ke 

Mencit 1 
I 

2 3 4 5 6 7 zx 
I I 

1 1' 53 2,30 1 '49 1 '77 1,52 1,43 1,23 11,27 1 

2 1 '75 1,54 0,88 1,88 1 '71 1 ' 6 1 1' 58 10,95 1 

3 1, 85 1,25 0,72 0~57 0,52 0,46 o, 16 5,53 0 

4 0,84 0,62 0,60 0,53 0,57 1,20 0, 10 4,46 0 

5 . 0, 91 
I 
0,44 0' 17 0,29 0,10 0,21 0,15 2,27 0 

6" o, 16 0,14 0,09 0, 11 0,06 0,05 0,07 ,0,68 0 

~X 7, 04 6,29 3,95 5' 15 4,48 4,96 3,29 35,16 
I 

x 1,17 11 '05 o, 66 0,86 0,75 0,83 0,55 

SD 0 , 59 0 ,7 3 0 , 47 0 ,70 0 ,.64 0 ,61 0 ,62 
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Tabel 9· Produksi susu mencit dari kelompok Perlakua n I 

yang disuntik dengan 0,5 mg Depo Provera _pada 
mingg u III laktasi ( gram ). 

I 
Nom or I Produksi susu hari ke 

Mencit 1 2 3 4 5 6 7 

1 1, 4 5 11,03 0,31 0,70 0,.53 0,40 0,64 

2 2,00 0,89 1, 4 5 0,44 0,62 0,39 0, 11 

3 1, 30 0,.88 0,85 0,50 0,47 0,44 0,26 

4 1, 09 0,69 0,46 0,39 0,41 0,60 0,97 

5 0,41 lo,98 ,0,42 0,81 0,68 0,39 0,29 

b 0, 30 0,69 0,22 0,71 0,20 0,.37 0,32 

%~ X 6,55 5,.16 3,71 3,55 2,91 2,59 2,59 

x 1, 09 0 ,86 0,62 0,59 0,49 0,43 0,.43 

SD 0 , 59 lo, 13 0,.42 0' 16 0,14 0,05 0, 28 
I 

~X 

5,06 

5,90 

4,.70 

4,61 

3,98 

2,81 

27,06 

0 

0 

0 

o, 

0 

0, 

I 
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Tabel "10 · Produks i susu me ncit dar i kelompok Perlakua n II 
yang d is untik denga n 1, 0 mg Depo Pro vera pad a 
minggu I II laktasi ( gram ) . 

0 

' 
Nom or Produksi susu hari ke 

Mencit 1 I 2 3 4 5 6 7 .. %X 

I 

1 1 '78 1 '95 1,59 0,86 0,86 0 12 ~ . 0,.60 · 8,.36 1 

2 1,.28 1 '28 1' 12 1 '67 1,.22 0,64 0,68 7,.89 1 
-

3 0~94 ]" 1,24 1.03 0,73 0,.73 0,.31 0,. 27 5,25 0 

4 0,67 , 0,46 0,88 0,45 0,39 0,46 0,42 3,73 0 

I 
5 0,28 0,68 0,49 0,38 0,37 0~45 0,27 2~92 0 

6 0,24 0 ,39 0,28 0,14 0,30 0,22 0, 10 1 '67 0 

IX 5,19 6,00 5,39 4,23 3,87 2,80' 2~34 29,82 _I 

x 0 ,87 1 '00 0,90 0,71 0,65 0,47 0,39 
' 

I 
SD 0 ,54 0 ,5 5 0,42 0,49 0,32 0 ,17 0 ,21 

I . 
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Larnpiran 4. 

Data produksi susu mencit dari kelornpok Kontrol, ke

lornpok Perlakuan I yang disuntik dengan 0,5 rng Depo Provera, 
dan kelornpok Perlakuan II yang disuntik dengan 1,0 rng Depo 
Provera, yang diukur berdasarkan pertarnbahan berat badan a-

naknya setelah rn~nyusu pada rninggu I, rninggu II, dan rninggu 

I I I l a ktas i • 

Tabel 11. Produksi susu rnencit kelompok Kontrol, kelompok 

Perlakuan I, dan kelornpok Perlakuan II pada rning-

gu I l aktasi (gram). 

I 

Kelompokl Perlakuan I Perlakuan II 
~1e nci t Kontrol · (Depo Provera (Depo Provera 

I 0 , 5 rng) 1 rng) 
rv:inggu I 
Hari ke I X + SD X + SD X + SD - -

I 
1 0,59 + 0,32 0,91 + 0,49 0,98 + 0,56 - - -

2 I o, 74 
+ 0,29 0 , 98 + 0 ,63 0,78 + 0,37 - - -

3 0 ,70 + 0 , 35 1 ' 19 + 0,64 0 , 92 + 0,33 - - -

4 0,80 + 0 ,36 1 '27 + 0 ,65 0 , 92 + 0 , 31 - - -

5 1 ' 1 1 
+ C, 81 1 ' 4 1 + 0 ,79 1 ' 1 2 + 0 ,45 - - -

6 0 ,82 + 0 , 53 1 ' 1 2 + 0 , 65 0 , 99 + 0 ,41 - -

7 0 , 92 + 0 , 54 0 , 98 + 0 , 49 0 , 90 + 0 , 35 - - -
' 
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Tabel 12. Produksi susu mencit kelompok Kon:tr-ol, k e lompok 
Perla~uan I, dan kelompok Perlakuan II pada ming-

gu II laktasi (gram). 

I 
Kelompok Perlakuan I Pe rlakuan I I 

Menc it Kontro l . (Depo Provera (Depo Provera 
0 , 5 mg ) 1, 0 mg ) 

Minggu I . + X :t X :t SD Har i ke I - SD SD 

1 1, 44 + 0, 94 1,40 + 0, 61 1,28 + 0,.6 2 - - -

2 1, 37 + 0 , 67 1 '07 + 0 , 61 1, 24 + 0 ,63 - - -

3 1, 4 5 + 0 , 87 0 , 91 + 0 ,62 0 , 83 + 0 , 31 - - -

4 1, 68 + 0 , 82 1 ' 14 
+ 0 , 58 1 , 1 5 + 0,51 - - -

5 1, 33 + 0,60 1,22 + 0 ,7 1 1,22 + 0,52 - - -

6 1 ' 28 + 0, 58 1, 09 + 0,66 1 ' 1 2 
+ 0,51 - - -

7 1 ' 36 + 0,70 1, 23 + 0,70 0 ,77 + 0,30 - - -

. 
. 

I 
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Tabel 13. Produksi susu meneit kelornpok Kontrol, kelornpok 
Perlakuan I, dan kelompok Perlakuan II pada ming

gu III laktasi (gram). 

Ke l ornpok Perlakuan I Perlakuan II 
mencit Kontrol (Depo Provera (Depo Provera 

0,5 rng ) 1, 0 mg) 

Minggu III X : SD X : SD X :!:: SD 
F.t8.ri ke 

1 ·1' 17 + 0,59 1. 09 + 0,59 0,87 + o, 54 - - -

2 1, 05 + 0,73 0,86 + 0' 13 1 '00 
+ 0,55 - - -

3 0 , 66 + 0 , 47 0 , 62 + 0 ,42 o·, 90 + - - - 0,4 2 

4 0 ,86 + 0 , 70 . 0,59 + 0 ,16 0,71 + 0,49 - - -

5 0,75 + 0,64 0 ,49 + 0' 14 0,65 + 0,32 - - -

6 0,83 + 0 ' 61 0 , 4 3 + 0,05 0,47 + 0, 17 - - -

7 0,55 + 0,62 0 , 43 + 0,28 0,39 + 0,21 - - -
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Tabel 14. Rata-rata produksi susu harlan dari men~it kelom
pok Kontrol , kelompok Perlakuan I, dan kelompok 
Perlakuan II pada minggu I, minggu II, dan minggu 

III laktasi (gram). 

Kelompok Pe rlakuan I Perlakuan II 
Mencit Kontrol (Dep o Provera (Depo Provera 

0,5 mg) 1, 0 mg) 

Minggu x + SD - + SD ! : SD - X -

I 0,81 + 0 ' 15 1 ' 1 2 + 0,17 0,94 + 0' 10 - - -

II 1 '42 + 0' 14 1 ' 1 5 
+ 0 ,13 1 '09 

+ 0, 19 - - -

III 0,84 + 0 , 21 0 ,64 + 0,22 0,71 + 0,21 - - -

• 
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Lampiran 5. 

Analisis . Stat istik 

Data haB i[ . ~enel itian dirancang menurut Rancangan 

Acak Lengkan (RAL) . Dari data ini kemudian dis e lesa i kan 

dengan analisis varian( ANAVA) . Rumus - rumus yang dipakai 

adalah 

I 
Perlakuan 

Ulangan 

Perr k . 1 ? erlk .2 Perlk . 3 ••.•.• Perlk.t 

1 y 1.1 y 2.1 Y3.1 Yt.1 

2 y 
n.2 

y 
- 22 Y3.2 yt2 

3 y 1.3 y23 v 
y t.3 .1.3.3 

. . . . . 

. . . • . 
. . . . . . 

n y1 y Y-z., ytn J umlah ,.n -2 n ;n 

Jumla h yl1 y2 y3 yt . y 

~ata- v v v y y 
- 1 - ') ... ?., - t 

!'a t a j' 
(. 

( ,~ )2 l 

:K = 

t . n 
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t n 

JKT =L ~ r .. 
1 J . t.n i=1 j = 1 

t 
JKP == i = 1 

JKS = JKT -

JKP 
.KTJ' = 

db 

JKA 
KTS = 

db 

JKT 
KTT = 

db 

F hi tung = 

Keterangan 

JKP 

KT P 

KTS 

n 

y 2 
1 

n 

= banyaknya 

t .n 

ulang an 

t · = banyaknya perl akvan 

FK = Faktor Koreks i 

JK~ = J umlc:h KvJacirat Total 

JKP = J urr.l a h Kw adrat Pe rla.kvan 

JY.S = J urn lah Kw 2drat Sisa 

KTT = Kwad.:r2 t Te ogah Total 

hTf = Kw adrC! t Tengah I)e rl akua n 

Ti rn c 
h- .J = ~~: \~, · ~;. d rat Te Lge h Sisa 

44 
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Hipotesis : 

Ho : Tidak ada perbedaa n antara ketiga pe rlakuan 

(f.= P . J = P . I~ ). 

Hi Sekura ng - ku rang nya adR se pasang perlakuan yang 

berbeda nya ta . 

Sidik Ragarn 

SK 

Perl a kuan 

Si sa 

Total 

Kete rangan 

Kr iteria ji 

db JK KT F hi tung 

t - 1 JKP KTP 
KT1' 

t ( n- 1) JKS KTS 

tn - 1 J KT ' KTT 

SK = Sumber Keragarnan. 

db = derajat bebas. 

JK = Jumlah Kwadrat. 

KT = Kwadrat Tengah. 

KTS 

Ho d iterima . 

Hi ditolak . 

7 1-. j t r:g ~ ? tabe l Ho d it nlc;k 

~!i d 1 t .c;-r i. rna . 

F t abel 

.,.., 1% F 596 
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Lampira n 6. 

Analisis statistik rata - rata produksi susu mencit 

perhari dari kelompok Kontrol, kelompok Perlakuan I, dan 

kelompok Perlakuan II yang diukur berdasarkan pertambaha n 

bera t badan anaknya sesudah menyusui selama rninggu I l ak-

tasi. 

Tabel ·15. Rata - rata produksi susu mencit perhari dari ke 

:Olangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Jumlah 

Rata -
r ata 

SD 

tiga kelompok mencit pada minggu I laktasi. 
( gram ). 

Perlakuan Jumlah 

Kontrol Depo · Prover a De·po Provera. 
0, 5 mg 1 , 0 rng 

1 '63 1 '67 1,19 

0,92 1.66 1 '29 

0,83 1 '28 1 ' 1 2 

0,67 1.26 0,90 

0,47 0,50 0,6 5 

0,35 0,34 0,51 

4 ' 87 6,71 5,66 17, 24 

0 , 81 1 ' 1 2 0 , 94 

0 , 41 0 , 52 0 , 28 
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2 

FK ( 4, 87 + 6,71 + 5,66 ) --
18 

297,22 
= 

18 

= 16,51 

JKT 1, 63 2 
+ 0,92 2 2 2 16,51 = + 0,83 + •••• , + 0, 51 -

= 19,95 - 16, 51 

= 3,44 

2 6,71 2 5,662 4,87 + + 
JKP = - 16,51 

6 

= 16,80 - 16,51 

= 0,29 

JKS = 3,44 - 0,29 

= 3,15 

Daftar Sidik Rag am 

F tabel 
SK db. JK KT' F hit. 

1 % 5 % 

Perlakuan 2 0,29 0,14 0 , 6·1 6, 36 . 3,68 

Sisa 15 3' 15 0 ,2 1 

Total 17 3,44 

F hitung < F t a bel 5 %, berarti produksi susu keti~a kelo~ 

pok mencit diatas selama minggu I laktasi tidak berbeda 

·nyata ( P> 0,05 ). 
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Lampi r an 7.. 

Analisis statistik rata - rata produksi susu mencit 

perhari dari kelompok Kontrol, kelompok Perlakuan I, dan 

kelompok Perlakuan II, yang diukur berdasarkan pertambah

an berat badan anaknya sesudah menyusui selama minggu II 

laktasi. 

Tabel 16. Rata- rata produksi susu mencit perhari dari 

Ulangan 

.. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Jumlah 

Ra t a -
rat a. 

SD 

ketiga kelompok mencit pada minggu II laktasi. 
( gram ). 

Perlakuan Jumlah 

Depo Provera Depo Provera 
Kontrol 0.5 mg 1, 0 mg 

2,20 2,25 1,60 

1 t 97 1 '31 1 '44 

1 '75 1 t 16 1 t 30 

1,29 o.86 0,98 

1 '07 0,70 0,64 

0,21 0,64 0,58 

8,49 6,92 6,54 21,95 

1,42 1 ' 15 1 ' 09 

- 0 , 66 0 ,30 0, 38 

48 
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( 8, 49 + 6,92 + 6,54 )2 
FK = 

18 

481 '80 
= 

18 

= 26,77 

JXT 2,202 2 1,602 
+ 0,582 -= + 2,25 + ..... 26,77 

= 32,43 - 26,77 

= 5,66 

8,49 2 
+ 6,92 2 

+ 6,54 2 
JKP = - 26,77 

6 

= 27., 14 - 26,77 

= 0,37 

JKS = 5,66 - 0,37 

= 5,29 

Daftar Sidik Ragam 

SK db JK KT F hit. F tabel 
1 -96 5 % 

Perl a kuan 2 0,37 0,18 0 ,51 6,36 3,68 

Sis a 15 5,29 0, 35 

To t a~ 17 5,66 

F hitung < F t a bel 5 %. bera r ti pr od uksi s usu k e t i g~ ke l o~ 

p ok mencit se~ama mi ngg u II lakt a s i tid a k berbe da nya t a . 

< P) o, o; ) . 
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Lampiran 8. 

Analisis statisti k rata - rata produksi susu mencit 

perhari dari kelompok Kontrol, kelompok Perlakuan I, dan 

kelompok Perlakuan II, yang diukur berdasarkan pertambah

an berat badan anaknya sesudah menyusui selama min~ .III 

Iaktasi. 

T'abel 17. Rata- rata produksi susu mencit perhari dari 

ketiga kelompok mencit pada minggu III laktasi. 
( gram ). 

Perlakuan 
~Jlangan 

~ 

Jumlah 
Kontrol Depo PEovera Depo Prowe:ra 

0, 5 mg ·1, 0 mg 

1 1 '61 0,72 1' 19 

2 1,56 0,84 1 '13 

3 0,79 0,67 0,75 

4 0,64 0,66 0,53 

5 0,32 0,57 0,42 

6 0,10 0,40 0,24 

Jumlah 5, 02 • 3 ,86 4,26 13' 14 

Ra t a - 0,84 0,64 0, 71 

Ra t 8 

SD 0 ,57 0 ,1 5 0,35 

50 
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( 5,02 + 3 ,86 + 4,26 )2 
FK = 

18 

172,66 
::: 

18 

= 9,59 

JKT 1 61 2 1 ~56 2 
+ 0,792 2 

9,59 = + + ........ + 0,24 -' 

- 12,54 - 9,59 

= 2,95 

5,02 2 
+ 3,86 2 

+ 4,26 2 
JKP = - 9,59 

6 

= 9,71 - 9,59 

= 0.12 

JKS = 2,95 - 0,12 

= 2,83 

Dafta r Sidik Ragam. 

F tabel 
SK db JK KT F hit . 

1 % 5 % 

Perla kua n 2 0 ,12 0, 06 0,31 6,36 3,68 

Sisa 15 2,83 0 ' 19 

Total 17 2, 95 

F hitung ( F t a be l 5 %. berarti produksi susu ketiga kel o~ 

pok menc it selama mingg u III l aktasi tidak berbeda nyata. 

( p > 0 ,05 ). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DEPO PROVERA  
TERHADAP PRODUKSI AIR SUSU MENCIT 

PUTU MARTANA



52 

Lampl ran · ~, 

Analisis statistik rata - rata produksi susu mencit 

perhari_ dari kelompok Kontrol , kelompok Perlakuan I, dan 

kelompok Perlakuan II, yang diukur berdasarkan pertambah-

an berat badan anaknya sesudah menyusui selama tiga ming-

gu masa laktasi. 

Tabel 18~Rata- rata produksi susu mencit perhari dari 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Jurnlah 

Rata -
Rata 

SD 

ketiga kelompok mencit selama pengukuran tiga 

minggu masa laktas i ( gram ). 

Perlakuan 
Jumlah 

Kontrol Depo PF·overa Depo Provera 
0, 5 mg 1,o ·rng -

1 '81 1 '5-5 1, 33 

1 t 48 1,27 1,29 

1 ' 1 2 1 '04 1 '06 

0,87 0,93 0,80 
; 

0 ,62 0,.59 0,.57 

0 ,2 2 0 ,46 0,44 

6' 12 5, 84 5,49 17,45 

1 '02 0,97 0,92 

0 , 53 0 ,37 0 , 33 .. 
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( 6' 12 + 5,84 + 5, 49 )2 
FK = 

18 

304,50 
·-

18 

= 16,92 

JKT - 1 '81
2 

+ 1 '5 5
2 

+ 1,332 
+ .......... + 0,44 2 - 16,92 

= 20,15 - 16,92 

= 3,23 

6' 12
2 

+ 5, 84 2 
+ 5,492 

JKP = - 16,92 
6 

= 16,95 - 16,92 

= 0,03 

JKS = 3,23 - 0,03 

= 3 ,20 

Daftar Sidik Ragam 

SK db JK KT F hit. F tabel 

1 % 5 % 

Perlakuan 2 0,03 0 , 02 0,09 6,36 3,68 

Sis a 15 3,20 0 , 21 

Total 17 3,23 
I 

F hitung ( F tabel 5 %, berarti produksi susu ketiga ke 

lompok mencit selama tiga minggu masR laktasi tidak ber

beda nyata ( P > 0 , 05 ). 
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Lampiran 10. 

!nalisis statistik bera t badan induk mencit yang di 

pergunakan untuk penelitian. 

Tabel 19. Berat ba.dan induk mencit kelompok Kontrol, kelo.m 

pok Perlakuan I, dan kelompok Perlakuan II, yang 

diukur setelah melahirkan( gram ). 

Nomor Berat badan 
Jumlah 

Mencit Kontrol Perlakuan I Perlakuan II 

1 27,75 29,64 26,84 

2 29,.02 29,15 30~73 

3 27,61 26,85 29~66 

4 28~93 29,40 26,80 

5 28,43 27,83 27,43 

6 30 ,.60 28,97 29,80 

Jumlah 172,34 171 '84 171,26 515 ,44 

Ra ta - 28 ,7 2 28,64 28 , 54 
Rata 

SD 0 , 99 0 , 98 1,. 57 
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( 172,34 + 171 , 84 + 171, 26 )2 
FK = 

18 

265678,39 . 
= 

18 

= 14759,91 

2 2 2 = JKT 27,752 
+ 29,02 + 27,61 + ..... + 29,80 - 14759,91 

= 14786,53 - 14759,91 

= 26,62 

172, 34 2 
+ 171,84 2 

+ 
JKP = 

6 

88560,05 
= - 14759 ,9 1 

6 

= 0, 10 

JKS = 26,62 - 0,.10 

= 26,52 

Daftar Sidik Rag am 

SK db JK 

Perlakuan 2 

15 

0 ,1 0 

Sis a 26,52 

Total 17 26,62 

171, 

0 

1 

F hitung (F t a bel 5 %, berart 

pok induk mencit diatas tidak 

26 2 

- 14759,. 91 

KT F hit . F tabel 

1 % 5 96 

, 05 0,03 6 , 36 3,68 

,77 

i be r a t bad an ketig8. kelo~ 

berbeda nyata ( P) 0 , 05 ) . 

. 

-,; 
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Lampiran 11. 

Penentuan dosis Depo Provera pada mencit 

Menurut hasil percobaan Weil (1962) seperti yang di

kutip Sarmanu (1982), didapatkan bahwa " median effective 

dose " (ED50 ) Depo Provera pada tikus dengan berat badan 

rata- r ata 163,75! 11,95 gram dan kelipatan dosis per~obaan 

2 adalah 4 ! 1,39 mg/ekor. 

Berdasarkan ED50 pada tikus tersebut, dosis Depo Pro 

vera yang digunakan pada mencit dalam penelitian ini diten-• 
tukan dari perbandingan berat badannya dengan berat 

tikus, yaitu : 

28,64 

163,75 
X 4 mg = 0,699 mg 

bad an 

Untuk itu dosis Depo Provera yang digunaka.n adalah 0 mg, 

0,5 mg, dan 1,0 mg. 
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Daftar Ta bel F. 

----
Vulucs of n 1, tho num~lcr of tlcgrccs of frc<:tlom of tho !;fCL ~ l<:r VL<riunco 

' . -
I t ' • 5 ' 1 8 10 - -

1·- O.Ob 0.01 0.06 0.01 0.05 0.01 0.05 O.Gl 0.0$ 0.01 0.05 O.ot 0.0$ 0.01 0.05 v.01 0.05 0.01 -1 101 1,052 200 I,VVU 114 5,10.' 226 ~.026 2~0 ~.7&1 ~31 5,S$U 2J7 6,0~8 230 6.081 212 O,Oole 
2 lUI 98.19 10 .00 00.01 10.18 UQ.I7 lU.26 0~.25 19.:10 OU.:JO I.Ua V0.3J 10.3U OV.31 1~.37 UU.J4 18.3U U~ . 10 
3 10.13 3l.l2 U$ 30.81 0.23 ZU.IO o.u 2S.71 9.01 28.21 8.01 2UI 8.8S 27.07 S.Sl ~1 . 19 8.76 27.13 
4 7.71 21.20 0.0( 1*.00 e.u 10.00 0.30 15.08 o.~o 16 .6~ 0.1& 16.21 0.00 11 .0* e.ol ll.liU uo lUI 6 Ul 18.26 6.7G 13.27 6.H 12.00 6.10 11.39 6.05 10.07 4.115 10.07 ttl~ 10.15 4.82 10 .27 4.71 10,0$ • 6.00 13.U 6.1( 10.02 4.70 U.78 U3 G.l$ 4.:!0 8.7$ ,US U7 • • ~1 8.20 (.16 8.10 4.00 U7 7 u~ 12.2$ ( .1( O.b5 (.:15 s.u U2 7.86 S.07 7.10 3.87 7.10 a,1o 7.00 1.73 0.81 1.03 6.02 • 5.32 11.24 4.U 8.05 4.01 7.60 3.U 7.01 s.ov 863 u~ 0.37 3.60 8 . 1~ I.H Q.O;J 1.31 1.82 • 6.12 10.60 1.20 8.02 uo e.oo 1.63 e.n 3.U 0.04 3.37 6.80 uo U2 1.23 6.H 1.13 6 . 2~ 10 1.ue IO.Gl 4.10 ?.o\0 3.71 o:S6 a.u 6.00 3.33 Ul 1 .2~ 6.30 3.11 6.21 1.07 MQ 1.07 U6 II 

lUI 
8.66 3.08 7.:!0 3.60 8.22 1.24 6.07 uo 6.32 3.(Y.) &.07 3.01 Ull 2.Ub Ul ~.su Ul 12 06 9-'~ us 0.03 3.10 6.0~ 3.~0 6.11 3.11 6.00 3.00 4.&,2 2.02 U$ 2.Sl 1.50 2.;o Ul• 13 U7 M 7 3./JO :.10 8.H 6.74 8.18 6.20 3,02 uu 2.02 1.02 2.SI 1.11 2.71 1 :o I :.G7 1.111 H u;o 8.8013.74 6.61 3.H 6.60 3.11 6.03 2.06 u~ 2.86 uo 2.77 us 2.10 Ul 2.00 ~ .91 u • . Ul ... ,I'·'' ·U4 8.20 6.12 3.00 1.80 2.00 uo 2.70 4.32 2.70 j , JI 2.01 · ·~ I,, 3 . ~0 10 U9 8.5~ 3.63 6.23 3 .~{ 6.20 3.01 4.77 2 .S~ Ul 2.H 4.20 2.00 1.00 2..\Q 3.80 2.lU H' 17 U5 1.10 uo 4.11 3 .~0 5.18 2.04 U7 2.SI 4.31 ~.70 uo 2.02 3.U3 2.\5 3.70 2.15 J .SV 1¥ Ul $ . 2~ us 0.01 3.16 M~ 2.U3 U8 2.77 us 2.66 ( .01 us ·~ 2.41 a.11 2.11 Ul .. n ~.!! !.!! ! .~~ e .~! ~ . !~ e .~l !.: ~ !.!C ~.7! 1.:7 :. e~ ;:;;1 ;;; ... ~ .• o ,i,t,j ~.Ja ~ . tJ :,:: "''' 

· ~ 20 1.35 1.10 *·IV 6.85 1.10 Ul U7 4.43 2.71 1.10 2.60 '-71 2.U 3.56 2J5 3.3i 0 ' Jl l.Jl 8.02 1.17 . 6.78 3.07 U7 2.8 1· 4.37 2.04 f.Ol . 2.67 3.11 2.10 S.M 2.42 HI l.Jl l .:n ~ · u IJO 1.04 a.u 6.72 ¥.05 U2 U2 ( .31 2.00 a.oo 2.66 3.70 2.17 uu ~ . 10 3.16 2.JO •. ~0 ;:l 
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